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ABSTRACT 

 

In order to achieve the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly Goal 6 on clean 

water and sanitation, it is essential to ensure the availability and sustainable management of clean water, 

sanitation, and household waste. In Indonesia, although access to clean water and sanitation has 

improved, disparities remain, particularly in rural and suburban areas. Sumberrahayu Village, Moyudan 

Subdistrict, Sleman Regency is one such area that lacks comprehensive spatial mapping regarding the 

distribution of clean water, sanitation, and household waste; therefore, spatial-based analysis is needed 

to support sustainable development planning. 

This study aims to determine the distribution of clean water sources as well as the distribution 

of sanitation and household waste management in Sumberrahayu Village. The method used is descriptive 

quantitative research with a spatial approach. The data used consists of primary data collected through 

questionnaires, field observations, and coordinate point collection, as well as secondary data in the form 

of monographs and regional maps. The research sample consisted of 95 residential land plots selected 

using cluster random sampling and distributed across all hamlets. 

The analysis was conducted using a Geographic Information System (GIS) to map the 

distribution of clean water sources, sanitation facilities, and household waste. The results of the study 

indicate that the distribution of clean water sources in the study area is dominated by dug wells and 

drilled wells. The distribution of sanitation management indicates that the majority of the community 

uses septic tanks, though there remains variation in both the quality and management systems. Household 

waste management also reveals differences across regions, encompassing both liquid and solid waste. 

In addition, the analysis results indicate that there are still some locations where the distance 

between clean water sources and septic tanks does not meet sanitation standards, posing a potential risk 

of groundwater contamination. Based on the resear ch findings, it can be concluded that although most 

areas already have access to clean water and relatively good sanitation, there are still disparities in waste 

management and compliance with sanitation standards. Therefore, there is a need for improved 

community-based management, sustainable spatial mapping, and appropriate policy interventions to 

support the achievement of the SDGs at the local level. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Air bersih, sanitasi, dan pengelolaan limbah rumah tangga merupakan komponen kunci 

dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 6 (Clean Water and 

Sanitation) (Nations, 2015). Secara global, sekitar 2,2 miliar orang masih kekurangan akses 

terhadap air minum yang aman, dan 4,2 miliar orang tidak memiliki sanitasi yang layak 

(UNICEF & WHO, 2019). Di indonesia, meskipun kemajuan signifikan telah dicapai, 

kesenjangan akses air bersih dan sanitasi masih terjadi, terutama di daerah pedesaan dan wilayah 

pinggiran kota (Bappenas, 2018). Tantangan ini diperparah oleh pertumbuhan penduduk, 

urbanisasi, dan kurangnya pengelolaan limbah domestik yang berkelanjutan, sehingga 

berpotensi mencemari sumber air tanah dan sungai. 

 Kesenjangan akses terhadap dua hal yakni air bersih dan sanitasi masih sering terjadi di 

berbagai wilayah, terdapat perbedaan kondisi geografis, tingkat ekonomi, dan infrastruktur 

sehingga menyebabkan sebagian masyarakat masih mengandalkan sumber air yang tidak layak 

dan fasilitas sanitasi yang tidak memadai. Kesenjangan ini juga berpotensi menimbulkan 

masalah kesehatan lingkungan dan memperlambat pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) yang menekankan akses terhadap air bersih dan sanitasi yang aman pada 

tahun 2030 (Bappenas, 2018).  

Penyelesaiaan dapat dilakukan dengan perlu diperbanyaknya akses air bersih melalui 

pemetaan sebaran sumber air, penguatan sistem ditribusi, serta pengelolaan sanitasi dan limbah 

rumah tangga yang berkelanjutan dan berbasis masyarakat. Pendekatan spasial menjadi penting 

untuk mengidentifikasi wilayah yang mengalami ketimpangan layanan dan merumuskan 

intervensi berbasis lokal (Pratama, 2022). Penyediaan infrastruktur air bersih dan sanitasi yang 

adil dan berkelanjutan, didukung oleh kebijakan lokal seta partisipasi masyarakat, menjadi kunci 

dalam mengurangi kesenjangan tersebut  

Kabupaten Sleman, sebagai salah satu wilayah berkembang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY), menghadapi masalah kesenjangan akses air bersih dan sanitasi, khususnya di 

bagian perdesaan. Meskipun data BPS Provinsi DIY mencatat bahwa pada tahun 2020 akses 

terhadap sumber air minum layak di Sleman telah mencapai tingkat tinggi, dan akses terhadap 

sanitasi layak tercatat sebesar 97,52% pada tahun 2022, sayangnya belum ada pemetaan spasial 

komprehensif mengenai distribusi sumber air bersih, sanitasi, dan limbah rumah tangga di 
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Kalurahan Sumberrahayu. Padahal, data spasial ini sangat penting dalam perencanaan 

pembangunan berkelanjutan berbasis bukti (ESRI, n.d.). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji isu serupa, seperti studi oleh (Purnomo et 

al., 2017) di Kabupaten Bantul yang menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk 

mengidentifikasi ketimpangan akses air bersih. Hasilnya menunjukkan bahwa wilayah dengan 

topografi lebih tinggi cenderung kesulitan mendapatkan air bersih. Selain itu, Penelitian (L. O. 

L. Putri & Wardhani, 2021) di Jawa Barat menemukan bahwa sanitasi yang buruk 

berkorelasi dengan pencemaran air tanah. Namun, belum ada studi yang secara khusus 

menganalisis kondisi spasial terintegrasi (air bersih, sanitasi, dan limbah rumah tangga) di 

Kalurahan Sumberrahayu. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengisi research gap 

tersebut sekaligus memberikan dasar kebijakan bagi pemerintah local dalam mencapai target 

SDGs. 

 Berdasarkan penjelasan yang diatas, membuat peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian mengenai pemetaan di Lokasi penelitian dan dikaitkan dengan letak dari sumber air 

bersih, pengelolaan sanitasi, dan limbah rumah tangga di Kalurahan Sumberrahayu. Oleh karena 

itu, peneliti akan melaksanakan penelitian yang akan tertuang dalam bentuk skripsi dengan judul 

“ANALISIS SPASIAL SUMBER AIR BERSIH, SANITASI, DAN LIMBAH RUMAH 

TANGGA DI KALURAHAN SUMBERRAHAYU KAPANEWON MOYUDAN 

KABUPATEN SLEMAN DALAM PENCAPAIAN SUSTAINABLE DEVELOPMENT 

GOALS” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana sebaran sumber air bersih? 

2. Bagaimana sebaran pengelolaan sanitasi, dan limbah rumah tangga? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penilitian 

a. Mengetahui sebaran sumber air bersih 

b. Mengetahui sebaran pengelolaan sanitasi, dan limbah rumah tangga 

2. Manfaat Penilitian 

a. Manfaat Akademis memberikan tambahan ilmu pengetahuan mengenai manfaat 

pemetaan air bersih, sanitasi, dan limbah rumah tangga terhadap masyarakat 
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b. Manfaat Praktis sebagai bentuk masukan terhadap Kementerian ATR/BPN mengenai 

pemetaan air bersih, sanitasi, dan limbah rumah tangga terhadap Masyarakat 

D. Keaslian Penelitian 

Sebagai pertimbangan untuk membuktikan keaslian penelitian ini maka peniliti 

berupaya menyajikan perbandingan antara penilitian yang telah dilaksanakan berupa penilitian 

terdahulu yang relevan dalam hal; (a) tahun penilitian, (b) metode penilitian, (c) judul penilitian, 

dan (d) hasil temuan, sebagaimana dituangkan dalam (Tabel 1).  Hal ini dimaksudkan untuk 

menunjukkan posisi penilitian yang dilaksanakan terhadap penilitian-penilitian sejenis dimaksud 

untuk memenuhi kaidah keaslian dan kebaruan penelitian yang direncakan. Keaslian dan 

kebaruan penilitian diharapkan dapat menjamin bahwa hasil penilitian ini bermanfaat baik bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi perumusan kebijakan ke depan. 
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Tabel 1. Perbandingan Penelitian Dengan Penelitian Terdahulu 

No a. Peneliti (Tahun) 

b. Judul Penelitian 

c. Metode Penilitian 

d. Jenis Penelitian 

e. Perguruan Tinggi 

 

 

Tujuan 

 

 

Hasil Penilitian 

 

 

Persamaan dan Perbedaan 

1. a. Novita Husnul Munawarah (2022) 

b. Analisis Spasial Sebaran Kejadian Kasus 

Diare Dengan Keberadaan E. coli Pada Air 

Sumur Dan Kepadatan Penduduk Di 

Kalurahan Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul  

c. Metode Deskriptif 

d. Skripsi 

e. Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

1. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

analisis spasial sebaran 

kejadian kasus diare dengan 

keberadaan E. coli pada air 

sumur dan kepadatan 

penduduk di Kalurahan 

Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul 

1. Hasil analisis spasial terkait 

keberadaan E. coli 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara kejadian 

kasus diare dengan 

keberadaan E. coli pada air 

sumur, yang pola sebarannya 

mengelompok atau clustered. 

1. Persamaan penelitian ini yaitu 

memetakan sebaran Air bersih, 

sanitasi, dan limbah rumah 

tangga dengan cara dilakukan 

analisis spasial. 

2. Perbedaannya dalam penilitian 

ini yaitu Novita Husnul 

Khotimah hanya berfokus pada 

masalah diare saja, bukan 

membahas SDGs. 

2.  a. Muh. Faudin (2021) 

b. Pemetaan Kualitas Air Pada Kawasan 

Rencana Ipal Di Das Saddang 

c. Metode Kualitatif 

d. Eksperimental 

e. Universitas Hasanuddin 

1. Mengetahui Pencemaran 

Limbah cair ternak di sekitar 

peternakan agar menjadi 

informasi bagian sungai yang 

tercemar serta Memetakan 

distribusi spasial pencemaran 

air sungai Saddang dan 

1. Hasil penelitian 

menunjukkan kualitas air 

Sungai Saddang 

menunjukkan parameter 

Fisik, Kimia dan Biologi di 

beberapa titik telah melebihi 

baku mutu. 

1. Persamaan penelitian ini 

adalah peneliti melakukan 

pemetaan air bersih, dan 

sanitasi 

2. Perbedaannya dalam penilitian 

ini yaitu Muh. Faudin, hanya 
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memetakan posisi bangunan 

IPAL. 

berfokus pada kualitas 

mikrobiologi, bukan SDGs. 

3. a. Ali Noviansyah (2024) 

b. Analisis Spasial Pemilahan Sampah 

Rumah Tangga di Kecamatan 

Kemiling Kota Bandar Lampung 

c. Metode Deskriptif 

d. Skripsi 

e. Universitas Lampung 

1. Mengetahui pemilahan 

sampah rumah tangga di 

Kecamatan Kemiling, Kota 

Bandar Lampung. 

1. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa di 

Kecamatan Kemiling nilai 

persentase pemilahan 

sampah rumah tangga 

tertinggi terdapat di 

Kelurahan Sumber Agung 

dan nilai persentase terendah 

terdapat di Kelurahan 

Beringin Raya. 

1. Persamaan dalam penilitian ini 

ialah peneliti melakukan 

analisis Spasial, dan juga 

limbah rumah tangga. 

2. Perbedaannya dalam penilitian 

ini terletak pada Tidak include 

air, dan sanitasi. 

4. a. Agung Dwi Cahyana (2023) 

b. Analisis Spasial Faktor Kepadatan 

Penduduk, Akses Air Bersih Dan 

Fasilitas Sanitasi Dengan Kejadian 

Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kedondong  

c. Metode Analitik-Kuantitatif 

d. Skripsi 

e. Universitas Lampung 

1. Mengetahui gambaran sebaran 

stunting dan menganalisis 

korelasi spasial antara 

kepadatan penduduk, akses air 

bersih, dan fasilitas sanitasi 

dengan kejadian balita stunting 

di wilayah kerja Puskesmas 

Kedondong tahun 2023. 

1. Hasil analisis NNA, pola 

sebaran kasus stunting di 

wilayah kerja Puskesmas 

Kedondong tahun 2023 

menunjukkan pola kluster 

(clustered) namun, analisis 

Moran’s I menunjukkan 

bahwa tidak terjadi 

autokorelasi spasial antar 

desa dan analisis Regresi 

OLS menunjukan bahwa 

1. Persamaan dalam penilitian ini 

ialah peneliti melakukan 

analisis spasial, air, dan 

sanitasi untuk mengetahui zona 

mana yang akan berdampak. 

2. Perbedaannya dalam penilitian 

ini terletak pada focus 

kesehatan, bukan limbah. 
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tidak ada hubungan yang 

signifikan antara kepadatan 

penduduk, akses air bersih, 

dan fasilitas sanitasi terhadap 

kejadian stunting 

5. 1. Marcella Andinatania (2024) 

2. Hubungan Antara Sanitasi Dengan 

Kejadian Diare Pada Rumah Tangga 

Di Sekitar Tempat Penampungan 

Sementara (Tps) Kota Bandar 

Lampung 

3. Metode Kuantitatif 

4. Skripsi 

5. Universitas Lampung 

1. Mengetahui hubungan antara 

sanitasi (penyediaan air bersih, 

kualitas jamban keluarga, 

penyediaan tempat 

pembuangan sampah, dan 

pengelolaan air limbah) 

dengan kejadian diare pada 

rumah tangga di sekitar TPS 

Kota Bandar Lampung. 

1. terdapat penyediaan air 

bersih dengan kejadian diare 

(P=0,003; OR=4,016), tidak 

terdapat hubungan antara 

kualitas jamban keluarga 

dengan kejadian diare 

(P=0,190; OR=2,531), 

terdapat hubungan 

penyediaan tempat 

pembuangan sampah dengan 

kejadian diare (P=0,027, 

OR=2,979), dan terdapat 

hubungan pengelolaan air 

limbah dengan kejadian diare 

(P=0,002; OR=4,667). 

A. Persamaan dalam penilitian ini 

ialah GIS, air, sanitasi, limbah. 

B. Perbedaannya dalam penilitian 

ini terletak pada pada rumusan 

masalah. 

Sumber : Pengolahan Peneliti, 2025 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis spasial sumber air bersih, fasilitas 

sanitasi, dan sistem pembuangan limbah di Kalurahan Sumberrahayu, Kapanewon Moyudan, 

Kabupaten Sleman, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebaran Sumber Air Bersih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebaran sumber air bersih di Kalurahan 

Sumberrahayu masih didominasi oleh penggunaan sumur gali (71,7%), dengan pemanfaatan 

PDAM hanya 23,8%. Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan pada sumber air non-

perpipaan masih sangat tinggi, yang dapat berimplikasi pada kerentanan terhadap 

pencemaran air tanah. 

2. Sebaran Pengelolaan Sanitasi dan Limbah Rumah Tangga 

Sebaran pengelolaan sanitasi dan limbah rumah tangga menunjukkan mayoritas 

masyarakat menggunakan septictank (69,5%), namun masih terdapat 19,0% saluran terbuka 

yang berisiko mencemari lingkungan. Dari sisi limbah padat, mayoritas masih dibakar 

(92,1%), dengan pelayanan pengangkutan petugas yang sangat terbatas (1,1%). Selain itu, 

masih ada 6,7% jarak sumur–septictank kurang dari 10 meter, yang tidak sesuai standar 

kesehatan lingkungan. 

B. Kelemahan Penelitian 

1. Keterbatasan Data Lapangan, penelitian ini belum melibatkan uji kualitas air (fisik, kimia, 

bakteriologis) sehingga kondisi aktual kualitas air bersih belum dapat dipastikan. 

2. Ruang Lingkup Terbatas, kajian hanya mencakup Kalurahan Sumberrahayu sehingga 

hasilnya belum bisa digeneralisasikan untuk wilayah lain di Kabupaten Sleman. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, saran yang diajukan adalah: 

1. Untuk Pemerintah Daerah, perluasan layanan PDAM, pengelolaan sampah terpadu, serta 

sosialisasi jarak ideal sumur–septictank untuk mencegah pencemaran. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya, melakukan analisis kualitas air bersih secara laboratoris dan 

memperluas cakupan penelitian ke wilayah lain agar hasil lebih komprehensif.  
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